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A. Latar Belakang 

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air 

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi 

permukaan, irigasi tetes dan irigasi sprinkler. Irigasi 

dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani guna 

meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan 

pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat, khususnya 

petani yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem irigasi. 

Tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai 

kebutuhan tanaman pada saat persedian air tanah tidak 

mencukupi untuk mendukung pertumbuhan tanaman, sehingga 

tanaman bisa tumbuh secara normal. Pemberian air irigasi yang 

efisien selain dipengaruhi oleh tata cara aplikasi, juga ditentukan 

oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air tersedia yang 

dibutuhkan tanaman. Pembangunan saluran irigasi sangat 

diperlukan untuk menunjang penyediaan bahan pangan, 

sehingga ketersediaan air di daerah irigasi akan terpenuhi 

walaupun daerah irigasi tersebut berada jauh dari sumber air 

permukaan (sungai). Hal tersebut tidak terlepas dari usaha 

teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu, 

tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan 

ekonomis. Daerah irigasi (D.I.) adalah suatu wilayah daratan 

yang kebutuhan airnya dipenuhi oleh sistem irigasi. Daerah 

irigasi biasanya merupakan areal persawahan yang 

membutuhkan banyak air untuk produksi padi. Untuk 

meningkatkan produksi pada areal persawahan dibutuhkan 

PENDAHULUAN 
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A. Definisi Irigasi 

Ilmu Ingasi adalah ilmu yang mempelajari tentang cara-

cara pemberian air bagi daerah yang kering dan membutuhkan 

air serta cara-cara pembuangan air lebih (drainase). Dalam arti 

luas irigasi tak terbatas pada bidang pertanian saja, tetapi 

meliputi juga pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang lain, 

misalnya kebutuhan kehidupan sehari-han, perikanan, 

peternakan yang akan kita bicarakan adalah irigasi untuk 

pertanian termasuk perladangan, persawahan, dan lain-lain. 

Dengan meningkatnya kemajuan kemajuan di bidang teknik 

pertanian, ahli-ahi teknik sipil memerkikan teknik yang lebih 

tinggi dan lebih sempurna untuk mengimbanginya Disini ahli-

ahli teknik sipil bertugas untuk merencanakan (planning dan 

design), melaksanakan (constricting) dan mengatur air (water 

management), cara cara pemberian air serta pembuangan alt 

lebih, harus merupakan satu kesatuan perencanaan untuk 

mengusahakan penggunaan pemanfaatan sumber-sumber air 

(water resources) dengan sebaik -baiknya secara khusus irigasi 

didefinisikan sebagai penggunaan air pada tanah untuk 

keperluan penyediaan cairan yang dibutuhkan, untuk 

pertumbuhan tanam- tanaman. Sedangkan secara umum irigasi 

didefinisikan sebagai penggunaan air pada tanah untuk setiap 

jumlah delapan kegunaan berikut ini: 

1. Menambah air ke dalam tanah untuk menyediakan cairan 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanam-lanaman. 

DASAR-DASAR 
IRIGASI 
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A. Sumber Air Permukaan 

1. Pengertian Air Permukaan Menurut Para Ahli 

Air permukaan merupakan sumber penting pasokan 

air bagi masyarakat. Air permukaan merupakan air yang 

berada di atas permukaan tanah, dalam kondisi mengalir 

atau diam. Air permukaan tidak mampu terserap, karena 

lapisan tanah sangat keras. Nantinya aliran yang terkumpul 

akan mengalir menuju suatu titik, seperti sungai, danau 

maupun laut. Air permukaan dibagi dalam dua jenis, yakni 

perairan darat dan perairan laut. Berikut Ini Merupakan 

Pengertian Air Permukaan Menurut Para Ahli. 

a. Soegianto (2005) Air permukaan adalah air yang berasal 

dari air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, sebagian 

menguap dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, 

saluran air lalu disimpan di dalam danau, waduk dan 

rawa. 

b. Limbong (2008) Air permukaan adalah air hujan yang 

mengalir di permukaan bumi. Jadi, Air permukaan adalah 

air yang terkumpul di atas tanah yang dapat dengan 

mudah dilihat oleh mata. Pada umumnya sumber air yang 

berasal dari permukaan, merupakan air yang kurang baik 

untuk langsung dikonsumsi manusia. Oleh karena itu 

sumber air yang berasal dari air permukaan perlu adanya 

pengolahan terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan. 

  

SUMBER AIR 
IRIGASI 
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A. Irigasi Permukaan 

Irigasi Permukaan merupakan sistem ingasi yang 

menyadap air langsung di sungai melalui bangunan bendung 

maupun melalui bangunan pengambilan bebas (free intake) 

kemudian air irigasi dialirkan secara gravitasi melalui saluran 

sampai ke lahan pertanian di sini dikenal saluran primer, 

sekunder, dan tersier. Pengaturan air ini dilakukan dengan pintu 

air. Prosesnya adalah gravitasi, tanah yang tinggi akan 

mendapat air lebih dulu. Irigasi permukaan ini merupakan cara 

yang paling banyak digunakan di seluruh dunia Irigasi 

permukaan yang cenderung tidak terkendali umumnya disebut 

dengan irigasi banjir atau irigasi basin, yaitu merendam lahan 

pertanian hingga ketinggian tertentu dengan jumlah air yang 

berlebih. Ingasi permukaan yang terkelola dengan baik biasanya 

dilakukan dengan mengalirkan air di antara guludan (furrow) 

atau batas tertentu (Kholid, 2009). 

Metode irigasi permukaan ini merupakan cara aplikasi 

irigasi yang tua dan paling banyak digunakan Irigasi permukaan 

lebih cocok diterapkan pada lahan yang relatif seragam dan 

datar (slope <296) serta tanah dengan kapasitas infiltrasi rendah 

sampai sedang. Investasi awal yang diperlukan untuk 

membangun irigasi permukaan biasanya rendah namun 

efisiensinya relatif rendah karena banyak kehilangan air melalui 

evaporast, perkolasi, run off maupun seepage Beberapa tipe 

irigasi permukaan yang sering dijumpai adalah sawah genangan 

(basin), luapan (border), alur (furrow). dan surjan (gelombang). 

Sistem irigasi permukaan terjadi dengan menyebarkan air ke 

permukaan tanah dan membiarkan air meresap (infiltrasi) ke 

JENIS-JENIS SISTEM 
IRIGASI 
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A. Pengukuran Kebutuhan Air Tanaman  

Pengukuran kebutuhan air tanaman adalah kunci dalam 

perencanaan dan manajemen irigasi yang efisien. Ini 

memungkinkan petani dan pengelola irigasi untuk memberikan 

air yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam jumlah yang 

sesuai untuk tanaman mereka. pemahaman variabilitas 

kebutuhan air tanaman sangat penting. Tanaman memiliki 

kebutuhan air yang berbeda-beda sepanjang siklus 

pertumbuhan mereka, mulai dari fase vegetatif hingga fase 

pembungaan dan pematangan buah. Dengan memahami 

perubahan kebutuhan air selama siklus pertumbuhan, pengelola 

irigasi dapat menyesuaikan pasokan air agar sesuai dengan 

kebutuhan saat ini, menghindari pemborosan air yang tidak 

perlu. 

Selain itu, penentuan indeks penyiraman adalah langkah 

penting dalam manajemen irigasi yang cerdas. Indeks ini 

mencerminkan sejauh mana tanaman perlu disiram 

dibandingkan dengan kebutuhan air maksimumnya. Dengan 

menghitung indeks ini, pengelola irigasi dapat mengatur 

frekuensi dan jumlah air yang diberikan kepada tanaman 

dengan lebih tepat, sehingga tidak ada pemborosan air dan 

tanaman tetap mendapatkan pasokan yang cukup. Pengukuran 

kelembapan tanah juga merupakan bagian penting dari 

manajemen irigasi. Sensor tanah dapat memberikan data 

langsung tentang kelembapan tanah saat ini, memungkinkan 

petani untuk mengatur irigasi hanya saat diperlukan. Dengan 

PERENCANAAN DAN 
MANAJEMEN IRIGASI 
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A. Inovasi dan Teknologi Baru dalam Irigasi 

Masa depan irigasi pertanian menjanjikan transformasi 

yang signifikan melalui inovasi dan teknologi baru. Salah satu 

perkembangan terpenting adalah penggunaan sensor cerdas 

yang mampu memantau kondisi tanaman dan tanah secara real-

time (Sirait, Santoso, Sari, et al., 2022). Dengan kemampuan ini, 

sistem irigasi otomatis dapat mengatur pasokan air secara 

presisi, mencegah pemborosan, dan memastikan tanaman 

mendapatkan air sesuai kebutuhan, berkontribusi pada efisiensi 

penggunaan air yang lebih tinggi. Selain itu, teknologi irigasi 

tetes semakin canggih dengan penggunaan kontrol otomatis dan 

pengaturan kecepatan air yang dapat disesuaikan. Ini 

memungkinkan petani untuk mengoptimalkan penggunaan air, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan hasil panen. Irigasi 

tetes canggih telah menjadi pilihan yang sangat menjanjikan. 

Energi terbarukan, seperti tenaga surya, juga semakin banyak 

digunakan dalam irigasi (Sirait, Santoso, Perlita, et al., 2022). 

Integrasi sumber energi terbarukan ini membantu mengurangi 

biaya operasional, meminimalkan dampak lingkungan, dan 

meningkatkan ketersediaan air untuk pertanian di daerah 

terpencil atau terisolasi. Menggunakan teknologi GPS dan 

pemetaan presisi memungkinkan identifikasi zona yang 

memerlukan air lebih banyak atau kurang di lahan pertanian. 

Hal ini memungkinkan pengaturan air secara presisi, 

mengurangi pemborosan air, serta memberikan perlindungan 

bagi sumber daya air yang berharga.  

MASA DEPAN IRIGASI 
PERTANIAN 
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